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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar kognitif dibawah nilai
Diterima KKM. Studi int ber[uju:m mengkaji hasil be[aj:lr kognitif ]:l:ld:l materi udara
Direvisi bersih bagi pernapasan melalui model Numbered Heads Together (NHT).
Dipublikast [PBndekatan adalah kuantitatif dengan rancangan berupa nonequirvalent
Kata kunci: control grou;ades{gn. Sampel adalah  siswa kelas V SDN 23

Numbered heads together, hasil Menyumbung yang berjumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
belajar kognitif, pembelajaran soal tes pilihan ganda sebanyak 24 soal yang te:la indikator kognitif.
tematik. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probalilitas (0,000) dan lebih kecil
dari alpha (0,05) schingga dapat disimpulkan bahwa model NHT
berpengaruh  signifikan terhadap hasil belajar kognitif pada materi
pentingnya udara bersih bagi pernapasan di SDN 23 Menyumbung tahun

pelajaran 201 9/2020.
ABSTRACT
Keywords: Study of cognitive learning outcomes in clean air material for breathing
Numbered heads ¢ ogt‘{bc‘r‘ dmx@') a‘mnmbered M rzgetﬁa'modd There are sedl many sfudenrs
cogmnitive fmrmhg outcomes, who get cognitive fe.fm)hg outcomes below the KKM score. This _sfuc{y
themauc learning. ams o examune cognitive learnmg outcomes m clean air material for

breathing through the Numbered He JIYT ogether (NHT ) learning model.
The approach is quantitative with a design in the form of nonequivalent
control group design. The sample 1s students m class 'V SDN 23
Menyumbung, totaling 35 students. The mstrument using was a multiple
choice test stem by 24 questions related ro cognitive indicarors. Hypothesis
test re_s obtained a significant value (0.000) and greater than alpha
(0.03) so it can be condluded that the NHT leamig model has a
significant _effect on cognitive learnmg outcomes on the materral
inportance of clean air for breathing m SDN 23 Menyumbung co the
2019/2020 Academic Year.

PENDAHULUAN

Pendidikan menlpakan lembaga formil yang turut menentukan kualitas sumber daya manusia. Melalui
pendidikaﬂ seseorang dapal berkembang sesual deng:.m lahapan yang dijalani. Oleh karena itu, pendidikan harus
mampu mengali potensi peserta didik sesuai dengan I:rerkeml:rungnya. Berhagai kem;u'npuan yang dimiliki oleh
siswa tidak akan tumbuh 'ik‘l Pendidikan belum mampu memaksimalkan proses pembeldjardn di kelas. Sidik
(2016) mengungkapkan bahwa guru memiliki tanggungjawab atas lerc1plmyd sumber daya manusia yang
berkualitas pada peserta didik. Guru harus dapat menciptakan proses pembelajaran di sekolah yang baik guna
menenlllkdn klldnllld5 ddn kllJ.lll.dS SISWJ pt‘l’ldldlk gllnl) dlh drdpkdn mem@no\ dSl ddn kredsl dJ.ldm PrDSeS
pembelajaran proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya dan akhirnya akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Hasil behjar merupak:m mdikator yang diukur dalam proses Pembel;{jaran Clengan l.iga ranah, yakni
kognitif, psikomolorik dan afektif. Hasil belajar kognilif mempakan kemampuan yng terkait kegial;m mental
otak. Supardi (2015) mengungkapkan bahwa kognitif merupakan kemampuan yang berhubungan dengan
penguasaan, pertimbangan, informasi, pengolahan, kmaju;m pemecahan masalah, dan keyakinan. Terdapat
enam jenjang dala:mnah kognitif dimulai dari proses berpikir, mulai dari ranah terendah sampai dengan jenjang
yang paling tinggi mulai dar knowledge, comprehension, applicanion, analysts, evaluation dan creation (Supardi,
2013) Hasil lJEL{]df k[)gl’llllf— merupakdn gd.l'l'lljdfdn pencapdldn siswa dalam ranah pengeldhudn yang turut serta
lTlt'Ill.ll’l] llkkdrl kEI_TErhdS].ldn suatu PEmI_TEldJ Aran.

Namun seringkali ditemukan berbagai permasalahan dalam proses pembe ajaran yang menyebabkan
rendahnya hasil beIa]ar terutama ranah k[)gl’llllf— siswa. Hasil observasi ldnggd_l Maret 2019 di SDN 23




Menyumbung Sinlang diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tematik pada materi udara bersith
bagi pernapasan pada kelas V' adalah menggunakan KKM tunggal yaitu pada pembelajaran Bahasa indonesia 66,
llmu Pengetahuan Alam 60, dan SBdP 70. Hasil ulangan harian siswa menunjukkan bahwa hanya 12% siswa di
atas nilai KKM, sementara 63% belum memenuhi KKM. Beherapa hasil Peneli[ian terdahulu rnenunjukan bahwa
hasil l?elajar kognilif siswa masih rendah, yailu hasil Penelilia.n Munir (2018) memlnjukka.n bahwa hasil I_welajar
kognitif’ siswa pada pelajaran matematika adalah 45,88% yang berada dalam kategori rendah. Lebih lanjut
penelitian yang dilakukan oleh Efendi dan Sofnawandi (2016) bahwa hasil belajar kognitif siswa adalah 58,33%
dengan ka[egori rendah. Selanju[nya peneli[ia.n Krislining[yas [201?) memmjukkan bahwa hasil belajar kogilif—
siswa dalam membuat sketsa dan peta wilayah adalah 53,32% dalam kategori rendah.

Rendahnya hasil belajar kognitif disebabkan oleh beberapa fasktor. Hasil wawancara dengan guru wali
kelas memberikan informasi bahwa metode pembelajara.n yang digunakan masith konvensional yailu ha.nya
melalui ceramah dan pemberian tugas. Disisi lain, bahwa metode pembelajaran hanya metode ceramah,
penugasan, dan tanya jawah. Fakta yang [erjadi rnenunjukkan bahwa polensi yarmimiliki siswa di kelas V SDN
23 Meny'umbung S]h[a.ng belum sepenuhnya tersalurkan, hal ini mengakibalka.n hasil belajar kogm'[ii- siswa masih
rendah. Hasil belajar siswa yang rendah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kur:angnya minat belajar,
kurangnya konsentrasi, rendahnya pemaharn:m siswa, serta arangnya kedisiplinan siswa (Ayu Ardilla: 2017).
Fakta ini didukung oleh pernyataan Harahap (2014) bahwa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah
slkap belajar siswa yang pamf guru kurang kreatif dalam menyampaian materi, pembela}aran monoton dan
kurang inovatif dan masih menerapkan budaya menghapal dari pada memahami dalam proses pembelajaran.

WEnﬁlsl masalah hasil belajar kognitif siswa yang belum maksimal maka dapac dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran Number Heads Together (NHT). Model pembelajaran NHT adalah model
pembelajaran yang menerapkan satu siswa mewakili kelompoknya dalam sistem sosial. Wijanarko (2017)
menjelaskan model Pembelajaran merupaka.n suatu Penga.laman belajar untuk mencapai [ujni dan f—ungsi dalam
merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar. Dahni (2018) mengungkapkan bahwa model NHT
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide dan saling
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Hal ini sejalan dengan pembelajaran tematik di mana
pembelajaran tematik yang memberikan sebuah pemahaman dari beberapa materi dalam menghasilkan sebuah
konsep baru pada peserta didik (Murfiah, 2017).

Keunggula.n dart model pembelajaran NHT a:aah melibatkan siswa secara langsung dalam sintaks atau
tahapan pembelajaran. Sintaks pembelajaran meliputi: 1) penomoran (numbermg), dirrna guru rnernbagi siswa
dalam kelompok kecil serta memberikan nomor yang berbeda pada setiap siswa; 2) pengajuan pertanyaan
(Qzesrrbmhg), guru aengajuk:m pertanyaan kepada siswa dari matert yang dibelajarkan; 3) berpikir bersama
(Heads Together), guru memberikan kea-lpatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok guna
menjawab pertanyaan yang telah diberikan; 4) pemberian jawaban (Answering); guru [ZBhyebutkan nomor secara
acak dan meminta siswa menyebutkan jawaban dari pertanyaan. Keunggulan dari model NHT adalah siswa
pintar dapat r@ajari siswa yang kurang pintar sehingga terjadinya interaksi antara siswa dalam proses
pembelajaran, dan tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok karena memiliki nomor yang
memba[asinya (Shoimin, 201 4).

Keunggulan NHT tersebut dapat membantu siswa dalam rnemaharmmiteti yang disampaikan dan
membantu gura dalam menciptakan suatu suasana belajar yang lebih akuf dan kreatif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertjuan untuk mengkaji hasil belajar kognitif pada materi udara bersih bagi pernapasan melalui
model pembelajaran Numbered Heads Togecher INHT).
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B.JETODE PENELITIAN
Penelitian

Studi B menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Rancangan
eksperimental yang digunakan adalah non equivalent control group design. Rancangan penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel I. Rancangan penelitian

Kelompk Tes awal Perlakuan Tes akhir
NHT T N T2
Konvensional Ts K Ty
Keterangan:

T ¢ Tesawal (prc‘:c‘s{) kelas NHT




T . Tes akhir (Pos{n‘sc‘) kelas NHT

T : Tes awal ( precest) kelas konvensional

T 1 Tes akhir ( postest) kelas konvensional

N . Perlakuan yang diberikan model pemhel;{jar;m NHT
K : Pembelajaran denghan metode konvensional

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah siswa as V SDN 23 Menyuml:rung Sinlang yakni kelas VA dan VB. Sampel yaitu
siswa kelas VB I:rerjumlah 18 siswa sebagai kelas NHT dan siswa kelas VA berjurnlah 17 siswa sehagai kelas
konvensional. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan nilai
rerata siswa yang tidak jauh berbeda yakni kelas VB sebagai kelas NHT sebesar 55 dan kelas VA sebagai kelas

konvensional scbesar 65.

Instrumen Penelitian

Instrumen berupa soal tes berbentuk tes objektit (pilihan ganda) sebanyak 24 soal. Rubrik penilaian hasil
belujar kognil.if— s1sWa mengacu Pddd indikator hasil I:relajar kognilif— taksonomi bloom (1 ajid, 201?). Instrumen
tes sebelum digunakan diujicoba untuk mengelahui nilai reliabilitas dan validitas butir soal. Analisis ujicoba soal
tes menggunakan Anares V4. Hasil uji reliabilitas sebesar 0,78 maka soal tes tersebut masuk dalam kategori
reliabilitas l.inggi dan hasil uji \-'a.lidil.a:lari 30 soal yang diujicoba Lerdapal. 14 soal sangat singniﬁkan, 10 soal
5igniﬁkan, dan 6 soal udak 5igniﬁkan yang dal:lzl[ dilihat Pada Tabel 2.

Tabel 2, Rangkuman hasil validasi soal test menggunakan anares v# program

No.  Signifikansi Nomor Soal Jumlah

1 Sangat Signifikan  1,2,3,4,5,7,8,9,10,15,19,24,25,29 14

2 Signifikan 6,18,20,21,22,23,26,27,28 30 10

3 Tidak Signifikan 11,12,13,14,16,17 6
Prosedur Penelitian

Penelitigielini terdiri dari kelompok reazmene dengan NHT dan kelompok control dengan pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal siswa terkait hasil
belajar kognil.if—. Selanjulnya, dilakukan proses pemhelajara.n untuk kelompok reatment diberi perlakuan deng;m
pembelajaran  menggunakan model NHT sedangkan untuk kelompok congol dilakukan pembelajaran
konvensional. Terakhir, setiap kelompok baik kelompok treatment maupun control diberi posttest untuk
mengelahui nilai akhir siswa. Setelah semua data l.erkurnpul maka kemudian data dianalisis dan ditarik

kesimpulan dari semua data.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakana analisis desktipdf untuk mengelahui rerata hasil belajar kognil‘_{f dan analisis
inferensial. S:’belumnya, dilakukan uji prasyarat yakni ujt normalitas dan homogr:nilas. Uji hipolesis dilakukan
dengan teknik mdependent samples test. Analisis data menggunakan SPSS Versr 18
HASIL PENELITIAN

Hapenelili;m didapatkan dari kegiatan tes awal dan tes akhir yang selanjutnya dilakukan analisis
deskripuif. Hasil analisis deskripaf pada Tabel 3. Mendeskripsikan bahwa nilai rerata hasil belajar kognidf siswa
pada kegialan tes awal baik kelas NHT maupun konvensional tidak jauh berbeda. Selanjulnya, nilai rerata tes
akhir kelas NHT lebih tnggl dil‘landingkan kelas konvensional.

Tabel 3. Nilai rerata hasil belajar kognitif siswa

Nilai Kelas NHT Kelas Konvensional
Tes awal Tes akhir Tes awal Tes akhir
Tertinggi 60 95 65 80
Terendah 10 60 25 50

Rata-rata 36,94 78,05 45,29 60,38




Hasil belajar ranah kognitif siswa kelas NHT dan konvensional diperoleh dari tes awal (prerest) dan tes
akhir ( posteest). Pretest dilaksanakan sebelum adanya perlakuan yang dnrikan dan posteest dilaksanakan setelah
adanya perlakuan yang diberikan. Indikator hasil belajar kognitit yang diukur pada penelitian ini meliputi aspek
mengingat (CI), memahami (C2), rnenapk:m (C3), dan menganalisis (C4) Hasil analisis dari indikator hasil
belajar kognitif precese pada kelas NHT dapat dilihat Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman analisis indikator hasil belajar kognitif precest kelas NHT

No  Kode Siswa (@ c2 C3 C4 Jumlah  Persentase (%)
1 Al 3 1 1 2 7 35,00%
2 A2 3 2 0 2 7 35,00%
3 A3 4 1 1 2 8 40,00%
4 A4 1 3 2 1 7 3500%
5 AS 4 2 1 1 8 40,00%
0 A6 1 1 1 1 -+ 2000%
7 A7 1 1 0 0 2 10,00%
8 A8 2 3 2 1 8 40,00%
9 A9 2 3 2 3 10 50,00%
10 ATQ 2 0 1 1 4 20,00%
11 All 1 5 2 2 10 50,00%
12 AL2 4 i i 2 8 4000%
13 Al3 3 2 2 2 9 45,00%
14 Al4 2 1 1 0 4 2000%
15 AlS 4 5 2 1 12 60,00%
16 Al6 -+ -+ 3 1 12 60,00%
17 Al7 2 2 i 2 7 3500%
18 Al8 2 2 1 1 6 30,00%
Jumlah 45 39 24 25 133 36,94%
Rata-rata 2,50 2,17 1,33 1,39 7,39 36,94%
Persentase Indikator  41,67% _ 36,11% _ 26,67%  46,30%  3694% 36,94%

Hasil belajar kognitif siswa pada pretest kelas NHT dengan perolehan nilai rerata pada indikator C1
sebesar 41,67%, C2 sebesar 36,11%, C3 sebesar 26,67%, dan C4 sebesar 46,30%, dengan ka[egori “rendah”.
Hasil analisis indikator hasil belajar kognitif postrese pada kelas NHT dapat dilihat Tabel 5.

Tabel 5. Rangkuman analisis indikator hasil belajar kognitif poserese kelas NHT

No  Kode Siswa CI c2 C3 C4 Jumlah Persentase (%)
1 Al 6 6 4 1 17 85,00%
2 A2 3 6 3 3 15 7500%
3 A3 5 5 5 2 17 85,00%
4 A4 6 5 3 2 16 80,00%
5 AS 6 4 4 2 16 80,00%
6 A6 3 3 4 2 12 60,00%
7 A7 4 5 1 2 12 60,00%
8 A8 4 6 4 2 16 80,00%
9 A9 5 4 5 3 17 85,00%
10 Al0 4 4 2 2 12 60,00%
11 All 5 6 5 2 18 90,00%
12 Al2 6 5 4 2 17 85,00%
13 Al3 5 4 5 2 16 30,00%
14 Al4 5 5 3 0 13 6500%
15 AlS 5 6 5 3 19 95,00%
16 Alo6 6 6 4 3 19 95,00%
17 Al7 4 6 3 2 15 7500%




18 Al8 3 4 4 3 14 7000%

Jumlah 85 90 68 38 281 78,06%
Rata-rata 47 50 3,6 2,1 15,61 78,06%
Persentase Indikator _ 78,70%  8333%  75,56%  7037% _ 78,05% 78,06%

Hasil belajar kognitif siswa pada postrest dengan perolehan nilai rerata pada indikator CI sebesar
78,70%, C2 sebesar 83,33%, C3 sebesar 75,56%, dan C4 sebesar 70,37%, delnn ka[t‘gori "[inggi".
Selanjutnya, hasil analisis indikator hasil belajar kognitif prerest pada kelas konvensional dapat dilihat Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman analisis indikator hasil belajar kognitif prezest konvensional

No  Kode Siswa CI C2 C3 C4 Jumlah Persentase (%)
1 BI 2 2 4 3 11 55,00%
2 B2 2 2 2 3 9 4500%
3 B3 4 3 3 3 13 6500%
4 B4 3 2 1 2 8 40,00%
5 B5 3 1 8] 1 5 2500%
6 B6 3 1 3 3 10 50,00%
7 7 3 1 3 1 8 40,00%
8 B3 4 1 1 1 7 3500%
9 B9 3 3 4 1 11 55,00%
10 B10 3 1 1 2 7 35,00%
11 Bl11 4 3 0 2 9 4500%
12 B12 1 2 4 1 8 40,00%
13 B13 3 4 4 1 12 60,00%
14 B14 2 2 1 2 7 3500%
15 B15 1 2 3 0 6 30,00%
16 Bl6 2 4 5 2 13 6500%
7 B17 4 2 2 2 10 50,00%
Jumlah 47 36 41 30 154 45,29%
Rata-rata 28 21 24 L8 9,06 45.29%
Persentase Indikator ~ 46,07%  3529%  4823%  5882%  4529% 45,29%

Hasil belajar kognitif siswa pada prerest kelas konvensional dengan perolehan nilai rerata pada indikator
C1 sebesar 46,07%, C2 scbesar 35,29%, C3 scbesar 48,23%, dan C4 sebesar 58,82%, dengan ka[egori
“rendah”. Hasil analisis indikator hasil belajar kognitif posttest pada kelas konvensional dapat diliha di Tabel 7.

Tabel 7. Rangkuman analisis indikator hasil belajar kognitif postrest konvensional

No  Kode Siswa CI Ccz C3 C4 Jumlah Persentase (%)
1 B1 4 3 4 2 13 6500%
2 B2 3 4 2 2 11 55,00%
3 B3 5 5 3 2 15 7500%
4 B4 4 0 5 3 12 60,00%
5 B5 2 3 3 2 10 5000%
6 B6 3 3 5 3 14 70,00%
7 7 5 2 5 0 12 60,00%
8 B3 4 4 2 0 10 50,00%
9 B9 4 5 2 2 13 65,00%
10 BI10 3 4 2 1 10 5000%
11 B11 3 5 1 3 12 60,00%
12 B12 2 4 4 2 12 60,00%
13 BI13 5 4 4 1 14 7000%
14 B14 2 4 2 2 10 50.00%
15 BIS 2 3 4 1 10 5000%




16 Bl6 3 5 5 3 16 80,00%
17 B17 4 3 -+ 2 13 65,00%
Jumlah 58 61 57 31 207 60.88%
Rata-rata 34 3,6 3.4 19 12,18 60.838%
Persentase Indikator 56,86% 59,809 60,00% 60,78% 60,88% 60,88%

Hasil belajar kogni[if— siswa pada posttest kelas konvensional dengan perolehan nilai rerata pada
indikator CI sebesar 56,86%, C2 sebesar 59,80%, C3 sebesar 60,00%, dan C4 5e|_1esar73%, dengan
ka[egori "5edang”. Analisis tes hasil belajar k:)gni[if menggunakan SPSS Versr 18. Meliputi wji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman uji normalitas data kelas NHT dan kelas konvensional

Kelas Jeais tes x S Sig. @ Kesimpulan

NHT Tes awal 36,94 13,62 0,200 0,05 Normal
Tes akhir 78,05 11,26 0,129 0.05 Normal
Konvensional — Tes awal 45,29 1192 0,200 0,05 Normal
Tes akhir 60,38 9,39 0,200 0,05 Normal

Hasil uji normalitas data pada Tabel 8. menunjukkan kelas NHT dan konvensional baik pada tes awal
dan tes akhitta berdistribusi normal. Hasil uji ht)mu)geni[as pada Tabel 9 juga menunjukan kelas NHT dan
konvensional baik pada tes awal dan tes akhir data berdistribusi homogen.

Tabel 9. Hasil uji homogenitas kelas NHT dan kelas konvensional

Jenis Tes a Sig. Ket. Kesimpulan

Tes awal 0,05 0,841 0,841 = 0,05 Homogen

Tes akhir 0,05 0445 0,445 = 0,05 Homogen
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Hasil wji hipotesis i awal menunjukkan gi probabilitas (sig.) sebesar 0,063 dan lebih besar dari nilai

alpha 0,05 sehingga tidak adam)eda:m yang signiﬁk:m hasil belajar kognitif dari kedua kelompok. Selanjutnya,
hasil tes akhir menunjukkan nilai signiﬁkan sebesar 0,000 dan lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada materi udara bersih bagi pernapasan di kelas V' Sekolah Dasar Negeri 23 Menyumbung (Tabel 10).

Tabel I10. Uji Hipotesis
Jenis Tes Sig.(2-tailed) a Kesimpulan
Tes awal 0,063 0,05 Hy diterima
Tes akhir 0,000 0,05 Hy diterima

PEMBAHASAN

Hasil uji r-rest pada tes awal menunjukkan awva tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang
signifikan sebelum dilakukan proses pembelajaran. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan menunjukkan
wa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama. Hasil analisis inferensial pada tes akhir
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model NHT terhadap hasil belajar kognitif.
Ada.nya perbedaa menunjukka.n bahwa perlakua.n yang berbeda memberikan Pengaruh [erhadap hasil belajar
kognitif siswa. Hasil penelitian ini sejalan deng:mnenelitian Melindawatd er al (2018) bahwa model
pembelajaran NHT berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
NHT memiliki keunggulan dibandingkan pt‘ml_‘relﬁjaraﬂ konvensional.

Pembelajaran a—l']' secara langsung melibatkan siswa dalam setiap tahapan dari proses pembelajaran.
Ada beberapa tahapan NHT yaitu: Penomoran ( numbering), dimana guru membagi siswa dalam kelokpok kecil
dan memberikan nomor yang berbeda-beda Pada setiap siswa; Pemberian per[anyaa.n [Quc‘sﬂbmhg),lru
mengajukan pertanyaan ke siswa dari materi pembelajaran: Berpikir Bersama ( Heads }’bgc‘:bc‘r), Guru
memberikan kesempatan kepada [Ewa untuk berdiskusi dalam kelompok guna mencari jawabaan terhadap
pertanyaan yang telah diberikan; Pemberian Jawaban (Answenhg), guru rnenyebutkan nomor secara acak dan
meminta siswa menyebutkan jawaban dari pertanyaan.




Model pembelajaran NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkerja sama dengan rekan
sesamanya, bersama memahami materi pelajaran yang diberikan, bersikap akuif ketika menerima pertanyaan dari
guru dan menpon jawaban dari teman. Pendapat ini sesuai dengan Sulasmi (2016 yang menyatakan model
NHT dapat memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan akan menciptakan tanggungjawab penuh
dalam memahami materi dipelajaro baik secara individu maupun berkelompok. Zativalen er al (2016)
menjelaskan bahwa NHT memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, saling menjawab satu sama lain,
menjamdan melibatkan siswa dalam menelaah materi yang dipelajari. Dengg demikian, model Pembelajaran
NHT sangat membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitf siswa.

Hasil belajar kognitif siswa pada kelas NHT mengalami peningkatan karena model NHT memiliki
kelebihan pada 5in[aknya yailu diskusi masalah dimana dalam diskusi masalah siswa 5aling bertukar pendapa[
serta informasi yang diperoleh dan saling berbagi ilmu untuk menyelesatkan permasalahan yang terdapat pada
LKPD, sehingga lebih h:myak waktu siswa untuk nnahami matert Felajaran dengan baik. pendapa[ ini sesuat
dengan Al-Tabani (2014) kelebihan NHT adalah jenis pembelajaran kooperatifuntuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yan&etcakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pembelajaran tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Putranti & Widiastuti (2016) hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan dengan penerapan model
pembelajaran NHT didapat hasil belajar kognitif] a pertemuan pertama sebesar 39,71% dan pertemuan kedua
sebesar 84%". Kistian (2018) mengungkapkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran NHT dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

Hamdayana (2015) menjelaskan langkah—langkah model pembelajar:m NHT adalah persiapan,
pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket, diskusi masalah, memanggil nomor anggota,
dan memberikan kesimpulan. Siswa yang awa.lnya malu dan Pendiam diharuskan untuk akaf pada si NHT,
karena jika mereka tidak akeif berdiskusi maka tidak banyak ilmu yang didapatkan. Tutor sebaya merupakan
salah satu kelebihan NHT yang berperan penting d diskusi masalah ini yang membuat siswa dalam
kelompok saling berbagi informast yang mereka ketahui, siswa yang p:mdai mengajari siswa yang kur;mg p:mdai
sehingga pada kelompok belajar semuanya aktif untuk mencari pengetahuan dari masing-masing anggota
kelompoknya, dengan demikian dapat mengurangi waktu siswa untuk bermain-mam dan mengandalkan teman
dalam kelompok sehingga tidak hanya satu individu saja yang memahami materi pembelajaran dan yang dapat
menyelesaikan Permasalahk:m pada LKPD melainkan semua siswa da kelu)mpu)k, Sehingga ada tes hasil
belajar kognitif siswa dapat mengerjakan soal tes dengan baik dan hasil belajar kognitif séa mengalami
peningkatan Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Djudin er al (2018) bahwa terdapat
perbedaan yang signiﬁkan antara rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT
dengan siswa yang menggunakan metode ceramah bervariasi. Hal i1 dibukukan deng:m i pair S;fmpfe r-test
nilai effect size sebesar 2,2 deng:ln ka[egori [inggi.

SIMPULAN a

Melihat hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V'
pada materi pentingnya udara bersith hagi pernapasan di SDN 23 Menyumbung Sin[ang. Denga.n demikian,
a:del pembelajaran NHT disarankan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran, karena memiliki potensi untuk

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran, sehingga dapal memperbaiki hasil belajar kognilif-siswa.
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